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Abstract 

One of the interactive learning materials that elementary teachers can use 

is PowerPoint. This study aimed to determine the effectiveness of using 

PowerPoint interactive learning media in improving 4th grade primary 

school students’ knowledge of  IPAS subjects, especially materials on plant 

varieties. This study used a pre-experimental research design with  group 

pretest-posttest. The study was conducted during odd semesters of the 

2023/2024 school year. The study sample included all 4th grade students, 

with up to 22 students sampled through a total sampling technique. The 

instruments used in this study were pretest and posttest questionnaires. 

The collected data were analyzed using descriptive statistics test, normality 

test, and paired sample t test. The results of statistical analysis showed that  

the mean value from pre-test (61.81) to post-test (84.09) increased by 37%. 

The paired sample t-test results show a statistically significant value of 

0.000, so it can be concluded that there is a difference between before and 

after the intervention. Therefore, primary school teachers are encouraged to 

use  learning media to improve students’ learning outcomes. 

Keyword: Interactive Learning Media, Interactive PowerPoint, Elementary 

School, Science and Technology. 

Pendahuluan 

Penggunaan media pembelajaran dalam dunia pendidikan menjadi hal yang 

wajib dilakukan terutama di era digital seperti sekarang. Realitanya, banyak siswa 
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yang kesulitan untuk mempelajari materi karena mereka memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda (Adilah & Minsih, 2022). Penggunaan media pembelajaran dapat 

mencegah situasi belajar yang monoton dan mengandalkan penjelasan secara verbal. 

Penjelasan yang hanya disampaikan secara verbal dapat mengakibatkan verbalisme 

yaitu suatu kondisi di mana siswa hanya dapat menyebutkan kata-kata tanpa 

mengetahui maknanya (Munisah, 2020). Adanya media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa untuk dapat berpikir konkret sehingga mampu menyerap materi 

pembelajaran dengan lebih mudah (Rejeki et al., 2020). Penggunaan media 

pembelajaran berbasis komputer, terutama dengan teknologi yang terus berkembang, 

harus dipahami dan dimanfaatkan dengan baik oleh guru untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di kelas (Rahmi et al., 2019). Seiring dengan perkembangan jaman, 

media pembelajaran tidak hanya diwujudkan dalam satu jenis saja, namun juga 

adanya media pembelajaran interaktif yang menggabungkan berbagai elemen media 

digital seperti teks elektronik, grafik, gambar bergerak, dan suara ke dalam suatu 

konteks digital terstruktur yang memungkinkan individu berinteraksi dengan 

informasi secara tepat.  

Salah satu media pembelajaran interaktif yang bisa dimanfaatkan oleh guru 

sekolah dasar adalah PowerPoint. PowerPoint adalah salah satu program yang 

disediakan oleh Microsoft Office yang memungkingkan guru untuk membuat 

presentasi ataupun mengembangkan permainan (Anomeisa & Ernaningsih, 2020; 

Gulo & Harefa, 2022). Walaupun sudah lama dikenal, penggunaan media 

pembelajaran interaktif PowerPoint di sekolah dasar dirasa belum optimal karena 

seringkali guru masih bergantung pada buku. Padahal, PowerPoint dapat 

memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nugraha et al., 2021). 

Selain itu, terkadang guru hanya mengunduh materi dari internet yang mungkin 

tidak selalu sesuai dengan kebutuhan siswa. PowerPoint dapat digunakan dalam 

pendidikan sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada siswa dengan 

menyusun teks, grafik, video, suara, dan objek lainnya dalam slide (Anyan et al., 

2020). PowerPoint dapat digunakan secara interaktif untuk memfasilitasi 

penyampaian materi dan mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

memungkinkan interaksi dua arah antara siswa dan komputer.  

Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis PowerPoint valid dan dapat digunakan (Ariyantini & Tegeh, 2022; 

Damayanti & Qohar, 2019; M. D. Dewi & Izzati, 2020; Dwiqi et al., 2020). Dalam 

penelitian Putri & Nurafni (2021), media pembelajaran PowerPoint interaktif terbukti 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPS 

karena dapat meningkatkan minat, fokus, dan partisipasi siswa. Sedangkan menurut 

penelitian Rahmawati (2022), media pembelajaran PowerPoint interaktif dapat 

meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 5 sekolah dasar dengan tema ide 

pokok bacaan. Selain hasil belajar, media pembelajaran PowerPoint interaktif juga 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan kebiasaan belajar peserta didik 

(Saida et al., 2019). 

Berdasarkan hasil obersevasi awal dan wawancara di tempat penelitian, banyak 

siswa di kelas IV yang mengalami kesulitan dalam belajar terutama dalam mata 

pelajaran IPAS. Beberapa siswa mengatakan bahwa mereka merasa kurang tertarik 

pada mata pelajaran tersebut dan sering kali merasa bosan di dalam kelas. Salah satu 

penyebabnya adalah minimnya variasi metode dan strategi pembelajaran oleh guru. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru juga kurang variatif dan 

monoton, padahal di dalam sekolah tersebut tersedia proyektor LCD yang dapat 

digunakan untuk menampilkan PowerPoint. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint interaktif terhadap peningkatan pengetahuan siswa kelas 

IV sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS terutama materi perkembangbiakan 

tumbuhan.  
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Metode 

Desain penelitian ini adalah pra-eksperimen (pra-experimental research design) 

dengan one group pretest-posttest. Menurut Creswell & Creswell (2023) dengan desain 

pra-eksperimental, peneliti mempelajari satu kelompok dan mengimplementasikan 

intervensi selama eksperimen. Desain ini tidak memiliki kelompok kontrol untuk 

dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Intervensi atau perlakuan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan media pembelajaran PowerPoint interaktif dalam 

mata pelajaran IPAS dengan materi perkembangbiakan tumbuhan. Penelitian 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 tepatnya di bulan Agustus 

selama satu bulan. 

Partisipan 

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar swasta di Kabupaten Lamongan. 

Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV sebanyak 22 siswa yang didapatkan 

melalui teknik total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan seluruh jumlah populasi karena jumlahnya yang relatif kecil. 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest dan posttest. Soal 

pretest dan posttest masing-masing terdiri dari 10 butir soal dengan materi 

perkembangbiakan tumbuhan. Sebelum didistribusikan kepada siswa, soal pretest 

dan posttest sudah divalidasi oleh dua orang guru di sekolah tempat penelitian dan 

satu orang dosen Universitas Muhammadiyah Lamongan.  

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan soal pretest dan postest 

kepada siswa. Sebelum perlakuan, peneliti memberikan pretest, dan setelah 

perlakuan peneliti memberikan posttest. Setiap butir soal pada pretest dan postest 

bernilai 10, sehingga nilai maksimal yang didapatkan adalah 100.  

Teknik Analisis Data 

Setelah data pretest dan posttest didapatkan, maka peneliti melakukan perhitungan 

statistik deskriptif berupa rata-rata (mean), median, maksimum, minimum, dan 

standar deviasi. Setelah itu, peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Setelah mengetahui bahwa data 

tersebut berdistribusi normal, maka peneliti melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji paired sample t-test.  

Hasil  

Setelah dilakukan perhitungan statistik deskriptif dengan program SPSS, 

didapatkan hasil sebagai berikut (Tabel 1). 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Nilai Pretest Dan Posttest 

Deskripsi Data Pretest Posttest 

Minimum 40 70 

Maximum 90 100 

Mean 61.81 84.09 

Std. Deviation 14.01916 8.54071 

Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest adalah 61.81 

dengan nilai minimal 40 dan nilai maksimal 90, sedangkan pada posttest, rata-

ratanya adalah 84.09 dengan nilai minimal 70 dan maksimal 100. Dengan hasil 

tersebut, maka kenaikan nilai pretest ke posttest adalah sebesar 37%. Untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak, peneliti melakukan uji 



Pemanfaatan Media PowerPoint Interaktif dalam Pembelajaran IPAS Materi 

Perkembangbiakan Tumbuhan di Sekolah Dasar  

 

 

Jurnal Pembelajaran dan Pengajaran Pendidikan Dasar, 6 (2) : 160 – 166 163 

 

normalitas dengan program SPSS. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .164 22 .128 .926 22 .100 

Posttest .229 22 .004 .881 22 .013 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Saphiro-

Wilk untuk pretest adalah .100, sedangkan untuk poststest adalah 0.13. Nilai 

keduanya, baik pretest maupu posttest, lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest tersebut terdistribusi normal. 

Selanjutnya, peneliti menguji hipotesis dengan melakukan uji t-test. Hasil uji t-test 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis dengan Paired Sample Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest-

Posttest 

22.27273 13.06825 2.78616 28.06687 16.47859 7.994 21 .000 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung adalah 7.994 

dengan nilai probabilitas .000. Karena nilai probabilitas .000 < 0.05, maka bisa 

disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan nilai pretest dan 

posttest setelah intervensi (pembelajaran dengan media PowerPoint interaktif) 

dilakukan.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan PowerPoint 

interaktif memiliki dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 

SD terutama dalam materi perkembangbiakan tumbuhan. Hal ini dilihat dari adanya 

peningkatan skor rata-rata pretest (61.81) ke posttest (84.09) sebesar 37%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijayanti & 

Relmasira (2019) dan Dewi & Manuaba (2021), yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran PowerPoint layak digunakan untuk mata pelajaran IPA di sekolah 

dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Riny & Safrul (2022) membuktikan bahwa 

penggunaan media PowerPoint interaktif dapat meningkatkan kemampuan kogntif 

siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hasil penelitian Wulandari et al., 

(2022) juga menyebutkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran dengan media PowerPoint interaktif diterapkan.  

Dalam penelitian ini, pada saat pembelajaran berlangsung, siswa kelas IV lebih 

merasa tertarik dan bersemangat dalam menerima pembelajaran. Dari hasil 

pengamatan, hampir semua siswa merasa antuasias dan aktif dalam pembelajaran, 

yang mana hal ini tidak ditemukan ketika mereka belajar dengan metode 

pembelajaran konvensional. Terlebih lagi, siswa juga dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil yang berisikan 4 sampai 5 siswa. Menurut Riny & Safrul (2022), 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran dengan 

menggunakan media PowerPoint interaktif mampu merangsang siswa untuk 

berkolaborasi dan saling memotivasi. Nugraha et al., (2021) dan Sugiyarto et al., 

(2021) juga mengonfirmasi bahwa media pembelajaran yang melibatkan teknologi 

mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan saat ini siswa 

usia sekolah dasar sudah memiliki kemampuan literasi digital yang baik, sehingga 
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mereka tidak kesulitan dan malah merasa senang dengan pembelajaran yang berbasis 

teknologi.  

Alasan lain yang mendukung peningkatan hasil belajar siswa adalah adanya 

kombinasi media visual dan audio pada PowerPoint interaktif yang digunakan oleh 

pengajar. Asmara (2015) menyebutkan bahwa adanya animasi dan sound effect pada 

media audiovisual mampu menarik perhatian siswa. Dengan adanya animasi dan 

suara, siswa menjadi lebih mudah mencerna materi yang terasa abstrak bagi mereka. 

Materi perkembangbiakan tumbuhan dalam penelitian ini menjadi lebih konkret bagi 

siswa karena mereka melihat ilustrasi dan tidak hanya membayangkan konsep yang 

terjadi. Lebih lanjut, media pembelajaran audiovisual mampu meransang kreatifitas 

siswa dan meningkatkan penalaran siswa (Aida et al., 2020). 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik pada hasil belajar siswa kelas IV 

SD yang mendapat intervensi berupa pembelajaran dengan menggunakan media 

PowerPoint Interaktif. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai pretest 

ke poststest sebesar 37% serta hasil uji t-test dengan nilai signifikansi .000. Dengan 

nilai siginifikansi tersebut, maka Ho ditolak, dan membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan setelah intervensi. Penggunaan PowerPoint interaktif terbukti dapat 

meningkatkan motivasi, minat, serta kreatifitas peserta didik, yang kemudian 

berdampak positif pada hasil belajar mereka. Selain itu, adanya kombinasi media 

audio dan visual dapat mengubah konsep abstrak menjadi konkret sehingga 

membantu penyerapan materi. 

Saran 

Dengan terbuktinya keefektifan penggunaan media pembelajaran PowerPoint 

interaktif, disarankan kepada pihak sekolah agar lebih memanfaatkan media 

pembelajaran tersebut. Guru atau pengajar juga dapat mengembangkan media 

pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan, kebutuhan, serta kreatifitas masing-

masing. Apabila pengetahuan tentang pembuatan media PowerPoint interaktif dirasa 

kurang, pihak sekolah bisa berkoordinasi dan berkolaborasi dengan pihak lain 

misalnya dari universitas terdekat untuk mengadakan pelatihan dan pendampingan.  
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